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Pendahuluan
o PT Varia Usaha Beton merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur beton. Perusahaan menggunakan kendaraan dan mesin 
untuk produksinya, sehingga membutuhkan persediaan spare part.

o Permasalahaan pada spare part, adanya fluktuasi permintaan spare part
dan membutuhkan persediaan yang tidak pasti menyebabkan overstock
atau stockout.

o Overstock atau stockout spare part mengakibatkan tingginya biaya 
persediaan hingga mencapai Rp 2.709.010.167 yang berdampak pada 
cashflow perusahaan.

o Untuk mendapatkan total biaya persediaan efisien dengan kuantitas 
pemesanan ekonomis serta titik pemesanan kembali diperlukan alat 
analisis yaitu metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Continuous
Review. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

➢ Berapa total biaya persediaan yang efisien ?

➢ Berapa kuantitas pemesanan ekonomis ?

➢ Berapa jumlah titik pemesanan kembali yang optimal ?
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Metode

• Economic Order Quantity (EOQ)

Economic Order Quantity (EOQ) ialah metode untuk menetapkan banyaknya
pemesanan yang paling ekonomis setiap pemesanan dilakukan dengan
mempertimbangkan jumlah permintaan

• Continuous Review

Dengan continuous review diperoleh titik pemesanan kembali yang optimal
serta total biaya persediaan yang efisien dengan memperhitungkan probabilistik
dari permintaan yang bersifat fluktuatif.
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Pembahasan

1. Data Permintaan Spare Part
Data permintaan spare part selama tahun 

2022 di PT Varia Usaha Beton

2. Biaya Persediaan
➢ Biaya Pembelian

Total biaya pembelian pada tahun 2022 

sebesar Rp 2.705.284.661

➢ Biaya Pemesanan

Total biaya pemesanan pada tahun 2022 

sebesar Rp 165.549

➢ Biaya Penyimpanan

Biaya penyimpanan merupakan 20% dari 

harga per unit 

Periode Oil Cooler 
Filter Udara I WG 

9725190102 
Filter Solar 

Radiator 

Cooler 

Januari 21 16 17 25 

Februari 23 18 12 28 

Maret 27 12 15 21 

April 24 15 11 17 

Mei 30 19 18 17 

Juni 23 20 14 14 

Juli 20 23 16 17 

Agustus 28 13 19 30 

September 19 24 25 22 

Oktober 25 15 18 30 

November 28 27 26 16 

Desember 30 17 20 14 

Total 298 219 211 251 

Rata-Rata 24,83 18,25 17,58 20,92 

 

Item Harga Per Unit Biaya Penyimpanan

Oil Cooler Rp 2.605.167 Rp 521.033

Filter Udara I WG 

9725190102
Rp 1.257.994

Rp 251.599

Filter Solar Rp 415.336 Rp 83.067

Radiator Cooler Rp 4.850.000 Rp 970.000
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Hasil & Pembahasan
Hasil Perhitungan dengan EOQ dan Continuous Review 

Item
Kuantitas Pemesanan 

(q0)
Safety Stock (SS) Reorder Point (r)

Oil Cooler 33 1 5

Filter Udara I WG 9725190102 31 1 4

Filter Solar 38 1 4

Radiator Cooler 29 2 5

Total 131 5 18

Dengan menggunakan EOQ dan Continuous review didapatkan nilai titik pemesanan 

kembali 18 unit, kuantitas pemesanan ekonomis (q0) 131 unit, dan safety stock 5 unit.
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Hasil
Perhitungan Biaya Persediaan

Ob = D × p  

Ob = 289 × Rp 2.605.167  

Ob = Rp 776.339.667  

Op =
DA

q0
  

Op =
289 × Rp 165.549

33
  

Op = Rp 1.498.841 

Os =  
q0

2
+ r − DL × h  

Os =  
33

2
+ 100 − (298 × 0,015) × Rp 521.033  

Os = Rp 8.929.566 

o Biaya Pembelian (Ob)

o Biaya Pemesanan (Op)

o Biaya Penyimpanan (Os)

Ok =
Cu D

q0
  x − r f x dx
∞

r
  

Ok =
Rp 781.550 × 298

33
  

Ok = Rp 7.075.952 

TC* = Ob + Op + Os + Ok 

TC* = Rp 776.339.667 +  Rp 1.498.841 + Rp 8.929.566 + Rp 7.075.952 

TC* = Rp 793.844.026 

o Biaya Kekurangan (Ok)

o Total Biaya Persediaan (TC*)

Item
Biaya Pembelian 

(Ob)

Biaya 

Pemesanan 

(Op)

Biaya 

Penyimpanan 

(Os)

Biaya 

Kekurangan

(Ok)

Total Biaya 

Persediaan 

(TC*)

Oil Cooler Rp 776.339.667 Rp 1.498.841 Rp 8.929.566 Rp 7.075.952 Rp 793.844.026

Filter Udara 

I Wg 

972519010

2

Rp 275.500.725 Rp 1.179.261 Rp 4.060.337 Rp 2.688.328 Rp 283.428.651

Filter Solar Rp 87.635.999 Rp 909.824 Rp 1.651.252 Rp 684.780 Rp 90.881.855

Radiator 

Cooler
Rp 1.217.350.000 Rp 1.434.842 Rp 15.059.903 Rp 12.610.712 Rp 1.246.455.457

Total Rp 2.356.826.391 Rp 5.022.767 Rp 29.701.722 Rp 23.059.772 Rp 2.414.609.989
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Pembahasan
Rekapitulasi Biaya Persediaan Oleh Perusahaan

Item Biaya Pembelian
Biaya 

Pemesanan

Biaya 

Penyimpanan
Total Biaya Persediaan

Oil Cooler Rp 896.177.333 Rp 165.549 Rp 521.033 Rp 896.863.916

Filter Udara I Wg 

9725190102
Rp 323.304.504 Rp 165.549 Rp 251.599 Rp 323.721.652

Filter Solar Rp 108.402.824 Rp 165.549 Rp 83.067 Rp 108.651.441

Radiator Cooler Rp 1.377.389.833 Rp 165.549 Rp 970.000 Rp 1.378.535.549

Total Rp 2.705.274.494 Rp 662.197 Rp 1.825.699 Rp 2.707.762.389

Kebijakan Perusahaan Continuous Review

Penghematan

Total Biaya %

Rp 2.707.762.389 Rp 2.414.609.989 Rp 293.152.400 11%

Dari tabel di atas, diperoleh penghematan sebesar Rp 293.152.400
dengan persentase penghematan sebesar 11% apabila
menggunakan EOQ dan Continuous Review.

Menunjukkan perbandingan dengan

kebijakan Perusahaan dan dengan EOQ

serta Continous Review
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Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data, dapat diperoleh titik pemesanan 
kembali (reorder point) yaitu sebesar 18 unit. Kuantitas pemesanan yang 
optimal dalam setiap kali pemesanan yaitu sebesar 131 unit. Serta total 
biaya persediaan yang diperoleh pada penelitian ini didapatkan lebih 
efisien dengan nilai sebesar Rp 2.414.609.989 dan selisih sebesar Rp Rp
293.152.400 dibandingkan total biaya persediaan selama ini dengan 
persentase penghematan diperoleh sebesar 11%.
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